PENGARUH MOTIVASI KERJA PEGAWAI KANTOR KECAMATAN LONG IKIS KABUPATEN PASER TERHADAP PELAYANAN
KEPADA MASYARAKAT
Said Amirudin asegaf
1Administrasi Negara, Fisipol, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Indonesia.
2Dosen Fisipol, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda 75124, Indonesia.

E-Mail: Saidasegaf@gmail.com
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja pegawai kantor Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser terhadap pelayanan kepada masyarakat. Dasar penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian secara kuantitatif deskriptif.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode kuesioner dan mempelajari data berupa laporan dan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi dan hasil akhirnya ditentukan dengan nilai rata-rata.

Hasil penelitian menujukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Motivasi dangan variabel Pelayanan Kantor Kecamatan Long Ikis. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji statistik dimana koefisien korelasi  ®  adalah sebesar 0.507, yang berarti terdapat hubungan yang sedang diantara kedua variabel.

Kata Kunci : pengaruh Motivasi Kerja

I. PENDAHULUAN
Setiap organisasi dan lembaga mempunyai beberapa tahapan perkembangan yang berbeda sehingga hanya organisasi dan lembaga yang tangguh dan cepat tanggap terhadap perubahan lingkungan, teknologi dan ilmu pengetahuan yang akan terus bertahan. Apabila pelayanan publik yang di lakukan oleh pemerintah daerah berkualitas, maka pelaksanan pelayanan dapat dikatakan berhasil. Dikarenakan pelayanan sudah merupakan tugas utama yang hakiki dari sosok aparatur, sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. 

Dijelaskan dalam keputusan Menteri Perdayaguna Aparatur Negara Nomor. 63 Tahun 2003 yang menguraikan pedoman umum penyelenggaraan pelayanan publik. Sejalan dengan itu penyelenggara pelayanan publik menurut, Pasal 1 ayat 2 UUD Nomor. 25/2009, Setiap institusi penyelenggara Negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan undang – undang untuk  kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata – mata untuk kegiatan pelayanan publik. Salahsatu upaya untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas terhadap pengguna jasa, ditetapkan. Keputusan Menteri PAN Nomor. 26/KEP/M.PAN/6/2004 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik.
Maksud ditetapkannya petunjuk teknis ini adalah sebagai acuan bagi seluruh penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Dan melihat Kabupaten Paser sebagai kota Madya seperti sekarang ini memiliki kemajuan yang begitu pesat. Kemajuan tersebut seiring dengan banyaknya investor – investor yang masuk di kota ini. Pemerintah Kabupaten Paser  tentu tidak tinggal diam dalam menanggapi kemajuan. Dalam mengganggapi hal tersebut Pemerintah Kabupaten Paser giat melakukan perbaikan - perbaikan baik dalam bentuk fisik maupun non fisik, salah satunya ialah perbaikan dalam sektor pelayanan publik khususnya pelayanan administrasi.

Dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2003, Pelayanan administrasi  adalah pelayanan berupa penyediaan berbagai bentuk dokumen yang dibutuhkan oleh publik (Nina Rahmayanty, 2010:87) misalnya : 

a. Pembuatan kartu tanda penduduk (KTP) 

b. Akta kelahiran 
c. Akta kematian 
d. Buku pemilik kendaraan bermotor (STNK) 
e. Izin mendirikan bangunan (IMB)
f. Paspor  Dan lain – lain.

Melihat betapa pentingnya pegawai negara, dalam hal ini adalah pegawai kantor Kecamatan Long ikis dalam pelayanan, maka dengan motivasi yang tepat para pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, diperlukan semangat dan motivasi yang kuat dan tinggi demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Untuk dapat melaksanakan tugas – tugas secara efektif maka tugas – tugas di dalam suatu organisasi harus bekerja menurut aturan atau ukuran yang ditetapkan dengan saling menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti, dan menghargai hak dan kewajiban masing – masing dalam keseluruhan proses, kerja operasional.  

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena pimpinan membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Pada akhirnya masyarakat merasakan manfaat dari kinerja pegawai, maka sangat di sayangkan apabila pemanfaatan tenaga kerja para pegawai, selaku sumber daya manusia belum optimal,  hasil observasi awal penulis, terlihat gejala – gejala masalah yang terjadi yang berhubungan dengan semangat kerja pegawai, antara lain : 

1. Masih adanya beberapa orang pegawai yang terlambat datang ke tempat kerja atau meninggalkan kantor sebelum waktunya.
2. Inisiatif pegawai dalam bekerja belum optimal, mereka lebih mementingkan berdiskusi tentang pembahasan diluar pekerjaannya dibanding mencari atau menyelesaikan pekerjaannya itu sendiri. 

3. Mereka belum dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya dengan baik, di karenakan beberapa fasilitas pendukung pekerjaan belum tersedia.
Hasil observasi awal ini diperkuat pada data yang di ambil penulis dengan wawancara kepada masyarakat di kantor kecamatan Long Ikis tanggal 21 Januari 2018 bahwa sejumlah warga mengeluhkan pelayanan pegawai Kecamatan, disetiap instansi pemerintahan, pelayanan di mulai pada pukul 08.00 WITA. Walau sejumlah warga telah berdatangan di kantor ini tepat pukul 08.00 WITA, namun belum dilayani. Melihat data diatas mengindikasi bahwa pegawai masih setengah hati untuk bekerja, pegawai tidak termotivasi untuk menjalankan TUPOKSInya melayani masyarakat. Rendahnya sebagian motivasi kerja pegawai tersebut, lebih disebabkan oleh faktor ekstrinsik dan pegawai itu sendiri.

Faktor tersebut cukup berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai yaitu hubungan kerja antar manusia dalam organisasi, seperti hubungan dengan sesama teman kerja bawahan dengan bawahan. 
II.  PERMASALAHAN

Apakah ada pengaruh motivasi kerja pegawai kantor Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser Terhadap pelayanan kepada masyarakat dan Seberapa besar motivasi kerja pegawai kantor Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser Terhadap pelayanan Kepada masyrakat.

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salasatu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitianya menurut Sugyono (2013 : 13).

 metode kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik  pengambilan  sampel dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data mengunakankan kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, dengan tujuan untuk mendeskripsikan, objek penelitian ataupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif penelitian ini menurut Sugyono (2012 : 29), adalah metode untuk mengdepkripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang di teliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagai mana adanya, tanpa melakukan analisis  dan  membuat  kesimpulan yang berlaku umum.

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut:

Rumus
:
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Keterangan : 
r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk menguji tingkat korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen digunakan tabel harga-harga kritis rs Koefisien Korelasi Product Momen (pearson), pada tingkat signifikasi 5% atau 0,05. Cara pengambilan keputusan dengan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen pada tingkat signifikasi 5%. Jika rs empiris lebih kecil dari pada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Interpretasi dari korelasi tersebut menurut ukuran yang konservatif untuk dapat menerbitkan penafsiran adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1



Pedoman untuk memberikan Interpensi Koefisien
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	 0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	
Sangat Kuat




Untuk menganalisa data variabel motivasi dan pelayanan, pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan, penulis menggunakan rumus koefisien korelasi product moment. Semua perhitungan didalam anilisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 21.0 For Windows.
IV. HASIL PENELITIAN DA PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Long Ikis merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Paser yang posisinya terletak di sebelah utara Kecamatan Long Kali, disebelah barat Kecamatan Muara Komam, disebelah selatan Kecamatan Kuaro, disebelah timur berbatasan lansung dengan teluk adang ( laut).

Luas wilayah Kecamatan Long Ikis 1.204.22 Km persegi terdiri atas daratan 1.138.37 dan laut 65.85, dibagi dalam 26 Kelurahan. Kecamatan Long Ikis merupakan daerah gunung dan pantai. Dengan jumlah penduduk pada maret 2018 mencapai 40.598 jiwa.
4.2 Hasil Penelitian

Penulis akan menyajikan data dari masing-masing variabel, yaitu variabel independen (Motivasi) dan variabel dependen (Pelayanan Kepada Masyarakat).  Untuk kepentingan pengukuran dan pengumpulan data maka masing-masing variabel  terdiri dari 5 (lima) indikator.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang dibagikan kepada semua responden di dalam  penelitian  ini. Sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu bahwa jawaban setiap pertanyaan di dalam angket menggunakan skala 5 (lima) dengan jenjang sebagai berikut :

a. Jawaban a diberi skor : 5

b. Jawaban b diberi skor : 4

c. Jawaban c diberi skor : 3

d. Jawaban d diberi skor : 2

e. Jawaban e diberi skor : 1

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui instrument quisioner untuk mendapatkan data primer dari responden  penelitian  berikut ini dapat digambarkan penyajian data dan mendeskripsikan data dalam bentuk tabel yang memuat frekuensi dan  presentasi data, dan jumlah jawaban. Penyajian data dalam tabel dan diskripsinya untuk memudahkan, memahami penyebaran data hasil jawaban responden.

4.6.1 Motivasi

Motif atau motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau “needs” atau “want”. Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspon.
Sebagaimana telah penulis kemukakan pada bagian terdahulu bahwa untuk variabel Motivasi, penulis menggunakan 5 (lima) indikator, Berikut ini penulis akan mengemukakan data yang behasil dihimpun di lapangan dari masing – masing indikator tersebut di atas :

A. Prestasi
Prestasi adalah Keberhasilan seorang pegawai dapat dilihat dari prestasi yang diraihnya agar sesorang pegawai dapat berhasil dalam melakasanakan pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat berusaha mencapai hasil yang baik. Bila bawahan terlah berhasil mengerjakan pekerjaannya, pemimpin harus menyatakan keberhasilan itu.

Untuk mengukur prestasi dapat dilakukan melalui setiap indikator :
1. Saya merasa bahwa dalam bekerja, saya dapat menunjukan prestasi kerja.
Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.
Jawaban responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6
Tanggapan responden tentang pegawai yang dapat menunjukan

prestasi kerja
	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	3
	10,7

	2
	Setuju
	23
	82,1

	4
	Kurang setuju
	2
	7,1

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%


      

Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan prestasi kerjanya pada saat bekerja. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori setuju sebanyak 23 orang atau 82,7%, kemudian pada kategori sangat setuju sebanyak 3 orang atau 10,7%,sedangkan yang kurang setuju hanya 2 orang atau 7,1%. Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan prestasi pada saat bekerja.

B. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, artinya jika ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya. 
Untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :
1. Tugas dan tanggung jawab yang di berikan pimpinan, dapat saya kerjakan dan selesaikan dengan baik.
Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.7
Tanggapan responden tentang pekerjaan yang dapat dikerjakan

dengan baik

	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	22
	78,6

	2
	Setuju
	6
	21,4

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%




Sumber data : Hasil pengolahan data Kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden dapat menunjukkan bahwa dalam tugas dan tanggung jawab yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 22 orang atau 78,6% dan pada kategori setuju sebanyak 6 orang atau 21,4%.

Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan dalam tugas dan tanggung jawab yang  diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pegawai telah menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan SOP yang telah ditentukan.
C. Penghargaan

Penghargaan adalah Suatu ungkapan yang diperoleh seseorang dari orang lain karena hasil kerja yang telah dicapai.

Untuk mengukur pengakuan dapat dilakukan melalui indikator :
1. Hasil pekerjaan yang saya kerjakan mendapat pengakuan yang baik dari pimpinan kecamatan long ikis.
Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut, dan jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.8

Tanggapan responden tentang pekerjan yang mendapat    penghargaan dari pimpinan
	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju 
	25
	89,3

	2
	Setuju
	3
	10,7

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%


Sumber Data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden dapat menunjukkan bahwa hasil pekerjaannya mendapat penghargaan yang baik dari pimpinan. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori yang sangat diakui sebanyak 25 orang atau 89,3%, kemudian pada kategori diakui sebanyak 3 orang atau 10,7%. Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan hasil pekerjaannya mendapat penghargaan yang baik dari pimpinan.

D. Kesempatan Untuk Maju
Kesempatan untuk maju adalah salah satu faktor motivator bagi bawahan. Kesempatan untuk maju atau Faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila ini sudah dilakukan selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan yang siap untuk pengembangan, untuk menaikkan pangkatnya, dikirim mengikuti pendidikan dan pelatihan lanjutan, untuk mengukur kesempatan untuk maju dapat dilakukan melalui indikator :
1. Saya merasa pendidikan dan pelatihan yang saya ikuti, menunjang pengembangan diri dan program kerja.
Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut :
a. Pendidikan dan elatihan yang menyangkut pengembangan diri
Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.9

Tanggapan responden tentang pendidikan dan pelatihan yang diikuti menunjang pengembangan diri
	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	1
	3,6

	2
	Setuju
	20
	71,4

	3
	Kurang setuju
	7
	25,0

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%



Hasil data : Hasil pengolahan data kuesioner,2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden dapat menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan yang mereka ikut menunjang pengembangan diri. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori setuju sebanyak 20 orang atau 71,4%, kemudian  kategori sangat setuju sebanyak 1 orang atau 3,6%, dan pada kategori kurang setuju sebanyak 7 orang atau 25,0%. 

Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan pendidikan dan pelatihan yang mereka ikuti menunjang pengembangan diri. Hal ini dapat dilihat dari pelatihan/diklat/sosialisasi sudah sesuai dengan jabatan dan fungsi strukturalnya untuk menunjang pengembangan dirinya.

E. Pekerjaan Itu Sendiri
Pekerjaan itu sendiri adalah pimpinan membuat usaha-usaha ril dan meyakinkan, sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya dan usaha berusaha menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan bawahan serta mengusahakan agar setiap bawahan tepat dalam pekerjaannya, untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :
1. Saya sangat menyukai pekerjaan saya, karena pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan keahlian saya.

Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Pekerjaan sesuai dengan tingkat keahlian
Jawaban responden terhadap indikator ini dapa dilihat pada tabel.

Tabel 4.10
Tanggapan responden tentang tingkat suka dan keahlian dalam pekerjaan.
	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	3
	10,7

	2
	Setuju
	20
	71,4

	3
	Kurang setuju
	5
	17,9

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%



Hasil data : hasil pengolahan data kuesioner, 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden dapat menunjukkan bahwa pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan keahlian. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 20 orang atau 71,4 %, kemudian pada kategori setuju sebanyak 3 orang atau 10,7%, serta pada kategori kurang setuju hanya sebesar 5 orang atau 17,7%. Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai bekerja sudah sesuai dengan tingkat keahlian. Hal ini dapat dilihat dengan semua pekerjaan pegawai dapat dikerjakan dengan baik.
4.6.2 Pelayanan
Menurut kamus Bahasa Indonesia, pelayanan memiliki tiga makna, (1) perihal atau cara melayani, (2) usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memeperoleh imbalan atau (uang), (3) kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa.

A. Berwujud

Berwujud adalah terdiri dari barang berwujud yang disertai dengan satu atau lebih jasa untuk mempertinggi daya tarik masyarakat.
untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :
1. Semangat pegawai Kecamatan Long Ikis sangat tinggi dalam melayani masyarakat.
Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Semangat melayani
Jawaban responden terhadap indikator ini dapa dilihat pada tabel.

Tabel 4.11

Tanggapan responden tentang semangat melayani
	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase(%)

	1
	Sangat setuju 
	18
	64,3

	2
	Setuju
	10
	35,7

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100 %




Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan semangat dalam pelayanan kepada masyarakat. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 16 orang atau 64,3%, kemudian pada kategori setuju sebanyak 10 orang atau 35,7%.  Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan semagat dalam pelayanan.
B. Kehandalan
Kehandalan adalah kemampuan  untuk menyediakan pelayanan yang terpercaya dan akurat. Kinerja harus sesuai dengan  harapan pelanggan tanpa   kesalahan. Ada pula yang mendefinisikan sebagai kemampuan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan dengan terpercaya dan akurat.

Hal ini berarti tingkat kehandalan di mata pelanggan, meliputi kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan, yang meliputi catatan transaksi yang lengkap, kredibilitas/bonafiditas/citra kantor/perusahaan dan daya tarik keunggulan kualitas pelayanan
untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :

1. Pegawai Kecamatan Long Ikis proaktif dalam melayani masyarakat


Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Proaktif dalam pelayanan

Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.12

Tanggapan responden tentang proaktif dalam pelayanan

	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	20
	71,4

	2
	Setuju
	8
	28,6

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100 %





Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan kehandalannya pada saat bekerja. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 20 orang atau 71,4%, kemudian pada kategori setuju sebanyak 8 orang atau 28,6%.  Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan kehandalanya pada saat bekerja.
C. Ketanggapan
Ketanggapan adalah kemauan pegawai atau karyawan perusahaan (organisasi) yang cepat tanggap dan bersedia membantu kepentingan pelanggan yang memerlukan layanan.
untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :

1. Pegawai Kecamatan Long Ikis cepat tanggap (respon) dalam melayani kebutuhan masyarakat.

Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Cepat tanggap dalam pelayanan

Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4.13

Tanggapan responden tentang cepat tanggap dalam pelayanan

	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju 
	16
	57,1

	2
	Setuju
	12
	42,9

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100%




Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan ketanggapanya pada saat bekerja. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 16 orang atau 57,1%, kemudian pada kategori setuju sebanyak 12 orang atau 42,9%.  Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan ketanggapanya pada saat bekerja.
D. Jaminan

Jaminan adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya yang diukur berdasarkan bukti fisik.
untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :

1. Pegawai Kecamatan long Ikis memberikan kemudahan dalam melayani masyarakat.

Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Jaminan  dalam pelayanan

Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tebel.

Tabel 4.14

Tanggapan responden tentang jaminan dalam pelayanan

	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat setuju
	19
	67,9

	2
	Setuju
	9
	32,1

	3
	Kurang Setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100 %



Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan jaminan pekerjanya pada saat bekerja. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 19 orang atau 67,9%, kemudian pada kategori setuju sebanyak 9 orang atau 32,1%.  Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan jaminan pada saat bekerja.
E. Empati
Empati yaitu mampu menghasilkan perhatian dan kepedulian, sehingga walaupun menghadapi kesulitan dalam pelayanan, dengan kesabaran dan ketenangan mampu memberikan layanan terbaik sampai bisa membantu pelanggan dengan solusi terbaik.
Untuk mengukur pekerjaan itu sendiri dapat dilakukan melalui indikator :

1. Pegawai Kecamatan Long ikis mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang sudah di tetapkan, dalam melayani masyarakat.

Selanjutnya, disajikan persentase jawaban terhadap indikator tersebut.

a. Empati dalam pelayanan

Jawaban responden terhadap indikator ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.15

Tanggapan responden tentang empati dalam pelayanan

	No
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase(%)

	1
	Sangat setuju
	20
	71,4

	2
	Setuju
	8
	28,6

	3
	Kurang setuju
	-
	-

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Jumlah
	28
	100 %



Sumber data : Hasil pengolahan data kuesioner 2018
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat menunjukkan empati pada saat bekerja. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju sebanyak 20 orang atau 71,4%, kemudian pada kategori setuju sebanyak 8 orang atau 28,6%. Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menunjukkan empati pada saat bekerja.
4.7 Analisa dan Pembahasan
4.7.1 Analisa Data

sehubungan dengan data yang diperoleh didalam penelitian. Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah didalam penelitian ini serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan didalam penelitian ini. Dengan kata lain analisis data dilakukan untuk menguji dan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara variabel indepanden (X) dengan variabel dependen (Y). Untuk kepentingan data ini maka penulis mengunakan alat analisis koefisien korelasi produck moment (Pearson). Seperti telah dikemukakan pada bab terdahulu rumusan koefisen korelasi product moment (Pearson) adalah sebagai berikut.

Rumus :
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 Dimana:
r
: Koefisien Korelasi
x
: Indepeden Variabel
y
: Dependen Variabel
n
: Jumlah Pengembangan (Sampel)
Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 21 FOR Windows. Hasil analisis korelasi tersebut di atas disajikan pada table berikut.
Tabel 4.16
Hasil Analisis Korelasi Produck Moment (Pearson)
	Correlations

	
	Motivasi
	Pelayanan

	Motivasi
	Pearson Correlation
	1
	,507**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,006

	
	N
	28
	28

	Pelayanan
	Pearson Correlation
	,507**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,006
	

	
	N
	28
	28


	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil Perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh   =  0.507,  ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari korelasi Koefisien Product Moment (Person) untuk n = 28  pada tingkat signifikan 5% yaitu 0.374 atau dikatakan pula bahwa = 0.507 ˃ 0.374, ini berarti bahwa ada tingkat hubungan yang positif dan signifikan dari variabel Motivasi dengan variabel Pelayanan.
Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, Sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40-0,599, yang berarti terdapat hubungan yang sedang, antara  variabel Motivasi dengan variabel Pelayanan.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu,maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penulis menggunakan skala 5 untuk pengukur data yang masing-masing diberi skor (1,2,3,4,5) dengan sampel 28 responden. Berdasarkan hasil Perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0.507,  ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel-tabel harga kritis dari Koefisien Product Moment (Person) untuk n = 28  pada tingkat signifikan 5% yaitu 0.374 atau dikatakan pula bahwa rhit = 0.507 ˃ 0.374 Ini
2.  berarti bahwa ada tingkat hubungan yang positif antara variabel Motivasi dengan variabel Pelayanan.
3. Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, Sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40-0,599, yang berarti terdapat hubungan yang sedang, antara variabel Motivasi dengan variabel Pelayanan. Ini berarti bahwa pengaruh yang positif antara variabel Motivasi dengan Pelayanan  pada Kantor Kec. Long Ikis

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi masukan, antara lain:

a. Motivasi kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser harus dipertahankan dan ditingkatkan lagi, guna mencapai hasil kerja yang maksimal sesuai dengan tujuan organisasi itu sendiri. 

b. Pengawasan terhadap pegawai harus ditingkatkan lagi agar mereka dapat memahami dan menjalankan tupoksinya dengan baik, dengan cara  mendampingi, memperhatikan kedisiplinan, memperhatikan ketuntasan pekerjaan, memperhatikan  tanggung  jawab, memperhatikan  mutu pekerjaan, dan mengkaji ulang insentif.
c. Bagi peneliti yang ingin menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi pegawai terhadap pelayanan khususnya pada Kantor Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser disarankan meneliti faktor – faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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